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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembuatan modul terbuka 

P5RA, guru strategi dalam menyesuaikan tema dengan budaya sekolah dan elemen 

P5RA, serta respon peserta didik terhadap modul yang diterapkan di MTs Al-

Hamid Banjarmasin , maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembuatan Modul Ajar P5RA 

 

Perencanaan P5RA di MTs Al-Hamid telah menerapkan pola "perancangan 

mundur" (backward design). Guru tidak langsung membuat aktivitas, melainkan 

menetapkan target karakter siswa terlebih dahulu, baru kemudian menentukan cara 

penilaian dan menyusun jadwal kegiatan. Dengan sistem blok yang teratur, 

madrasah berhasil memastikan bahwa setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas 

untuk membentuk karakter siswa, bukan sekadar pemenuhan tugas administratif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru dan koordinator P5RA 

Diharapkan para guru dapat lebih mendalami instrumen refleksi pasca- 

proyek agar tidak hanya menjadi rutinitas administratif. Refleksi tersebut 
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sebaiknya digunakan sebagai dasar untuk merancang proyek tema berikutnya, 

sehingga kegiatan P5RA dapat berjalan secara berkelanjutan dan terus 

meningkatkan kualitas karakter siswa. 

2. Bagi Madrasah 

Madrasah hendaknya terus mempertahankan dan memperkuat pendekatan 

perancangan mundur (backward design). Mengingat keberhasilan strategi 

adaptasi tema yang sangat kontekstual, disarankan agar guru-guru semakin aktif 

melibatkan siswa dalam menentukan isu-isu lokal yang sedang tren agar proyek 

P5RA selalu terasa segar, relevan, dan menantang bagi kreativitas peserta didik.. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian jangka panjang 

guna memantau apakah perubahan karakter siswa ini bersifat konsisten setelah 

mereka lulus atau saat berada di luar lingkungan sekolah. Selain itu, disarankan 

juga untuk meneliti bagaimana pemanfaatan teknologi digital dapat membantu 

proses dokumentasi dan evaluasi proyek agar menjadi lebih efektif.  


